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FAKTOR DETERMINAN PREMANISME 

 PADA MASYARAKAT TANGGO BUNTUNG PALEMBANG 

 

Renggi Anggraini NIM 1604685 

 

ABSTRAK 

 

Fenomena premanisme di masyarakat dikarenakan status sosial ekonomi pada 
masyarakat. yang ditentukan pada pekerjaan dan pendapatan, maka oleh sebagian 
orang memilih jalan pintas dengan menjadi preman. Premanisme ini dilakukan 
dengan cara pemerasan dalam bentuk penyediaan jasa yang sebenarnya tidak 
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
terkait faktor determinan premanisme pada masyarakat Tanggo Buntung, 
Palembang dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. 
Adapun teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, Hasil pembahasan penelitian ini, berupa 
(1) faktor-faktor penyebab premanisme yaitu kurangnya lapangan pekerjaan, 
demi mencari nafkah untuk keluarga, lemahnya iman dan ilmu agama, rendahnya 
pendidikan, pengaruh teman, untuk bermain judi dan membeli narkoba, serta 
masyarakat yang mendukung “pekerjaan preman dapat mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan premanisme (2) bentuk-bentuk premanisme yang dilakukan 
berupa memalak, mencuri, kurir narkoba, spesialis pembobol rumah, memakai 
narkoba, berjudi, minum-minuman keras, mengganggu ketertiban umum dan 
menjambret. (3) interaksi antar preman dengan cara berkumpul di suatu tempat 
sambil membahas apa saja dari yang tidak penting, berjudi, minum-minuman 
hingga berdiskusi tentang strategi untuk mendapatkan uang. Dan, (4) Polisi dan 
tokoh masyarakat bersama-sama berkoordinasi secara preventif dan represif 
dalam membuat aturan-aturan demi terciptanya kedamaian pada Masyarakat 
Tanggo Buntung, Palembang. 
 
Kata Kunci : Masyarakat, Penyimpangan Sosial, Premanisme 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DETERMINANT FACTORS OF PREMANISM 

  IN TANGGO BUNTUNG COMMUNITY PALEMBANG 

 

Renggi Anggraini NIM 1604685 

 

ABSTRACT 

 

The phenomenon of gangsterism in society is due to the socioeconomic status in 
society. Then, some people end up choosing shortcuts by becoming thugs. This 
thuggery is carried out by extortion in the form of providing services that are not 
actually needed. This study aims to answer research questions related to 
determinants of premanism in the Tanggo Buntung community, Palembang by 
using a qualitative approach and descriptive methods. The data collection 
techniques through observation, interviews and documentation studies. The data 
analysis technique uses data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. Furthermore, the results of this research discussion, in the form of 
(1) factors that cause thuggery are lack of employment, for the sake of earning a 
living for the family, weak faith and religious knowledge, low education, the 
influence of friends, to play gambling and buying drugs, and the community that 
supports a thug's work can influence someone to commit thuggery (2) forms of 
thuggery are carried out in the form of barking, stealing, drug couriers, house 
burglary specialists, using drugs, gambling, drinking, disturbing public order and 
snatching (3) interaction between thugs by gathering somewhere while discussing 
everything from the unimportant, gambling, drinking to discussing strategies to 
get money. And, (4) The police and community leaders together coordinate 
preventively and repressively in making rules for the sake of creating peace in the 
Tanggo Buntung Community, Palembang.. 
 
Keywords : Community, Gangsterism, Social Deviation 
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